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ABSTRAK

Pertumbuhan ikan lambat dan biaya pakan yang tinggi merupakan permasalahan yang
sering dihadapi dalam budidaya ikan gurami. Ikan gurami membutuhkan waktu
pemeliharaan lebih dari satu tahun untuk mencapai berat minimal 500 gram. Biaya pakan
dalam budidaya ikan hampir mencapai 60% dari biaya produksi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh substitusi larva magot (Hermetia illucens) terhadap
pertumbuhan ikan, retensi protein, dan efisiensi pakan, serta menentukan kombinasi
substitusi larva magot yang menghasilkan pertumbuhan, retensi protein, dan efisiensi
pakan tertinggi. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL), terdiri dari lima perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang
dicobakan adalah: P1 (pemberian 100% pakan komersial); P2 (pemberian kombinasi larva
magot 25% dan pakan komersial 75%); P3 (pemberian kombinasi larva magot 50% dan
pakan komersial 50%); P4 (pemberian kombinasi larva magot 75% dan pakan komersial
25%); dan P5 (pemberian larva magot 100%). Benih ikan gurami dengan bobot rata-rata 7
- 10 gram dipelihara dalam jaring berukuran 50 x 50 x 50 cm dengan kepadatan 8 ekor/unit
percobaan selama 42 hari. Pemberian pakan dilakukan dua kali sehari pada pukul 07.00
dan 16.00 WIB dengan feeding rate 5% dari biomasa ikan. Variabel penelitian meliputi
laju pertumbuhan spesifik ikan, retensi protein dan efisiensi pakan. Data penelitian
dianalisis menggunakan sidik ragam, dilanjutkan uji Duncan’s Multiple Range Test pada
taraf kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian larva magot
(Hermetia illucens) sebagai substitusi pakan ikan berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan,
retensi protein, dan efisiensi pakan. Kombinasi larva magot 25% dan pakan komersial 75%
(P2) menghasilkan pertumbuhan ikan, retensi protein, dan efisiensi pakan tertinggi,
berturut-turut sebesar 3,3 + 0,1 gram/hari; 73,16 + 7,47%; dan 79,44 + 7,18%.

Kata-kata Kunci: Larva magot, pertumbuhan ikan gurami, retensi protein, efisiensi
pakan

ABSTRACT

Slow fish growth and high feed costs were problems frequently encountered in gouramy
farming. It takes more than one year for gouramy to gain a minimum weight of 500 grams.
Feed costs in fish farming reach almost 60% of production costs. The research were aimed
to determine the effect of substitution of magot larvae (Hermetia illucens) on the growth,

(Pengaruh Substitusi Larva. ....... Suwarsito, Dewi Susylowati, Aman Suyadi) 15


http://dx.doi.org/10.30595/sainteks.v21i1.21598
mailto:suwarsito@ump.ac.id

Sainteks

ISSN: 2686-0546
Volume 21 No 1, April 2024

DOI: 10.30595/sainteks.v21i1.21598 (15-23)

protein retention, feed efficiency of gouramy (Osphronemus gouramy) and determine the
combination of substitution of maggot larvae that resulted the highest growth, protein
retention and feed efficiency. The research used an experimental method with a Completely
Randomized Design (CRD), consist of five treatments and three replications. The
treatments were: P1 (100% commercial feeding); P2 (combination of 25% magot larvae
and 75% commercial feeding); P3 (combination of 50% magot larvae and 50% commercial
feeding); P4 (combination of 75% magot larvae and 25% commercial feeding); and P5
(100% maggot larvae feeding). Gouramy fries with average body weight of 7 - 10 grams
were reared in nets measuring 50 x 50 x 50 cm with density of 8 fish/experimental unit for
42 days. Feeding was done twice a day at 07.00 and 16.00 WIB with a feeding rate of 5%
of the fish biomass. Research variables include specific growth rate, protein retention, and
feed efficiency. The research data was analyzed using ANOVA (analysis of variance),
followed by Duncan's Multiple Range Test at a confidence level of 95%. The results of the
study showed that feeding magot larvae (Hermetia illucens) as a substitute for fish meal
had effect on the growth, protein retention, and feed efficiency. The combination of 25%
magot larvae and 75% commercial feed (P2) resulted the highest growth, protein retention,
and feed efficiency of gourami, respectively 3.3 + 0.1 gram/day; 73.16 = 7.47%; and 79.44
+7.18%.

Keywords: Maggot larvae, gouramy growth, protein retention, feed efficiency

PENDAHULUAN

Ikan Gurami (Osphronemus gouramy) mempunyai nilai ekonomis tinggi dengan
harga jual relatif stabil. Kebutuhan ikan gurami semakin meningkat seiring dengan
meningkatnya permintaan konsumen dari dalam negeri maupun ke luar negeri. Peningkatan
permintaan ikan gurami tersebut tidak seimbang dengan produksi budidaya ikan gurami di
Indonesia. Hal ini disebabkan karena pertumbuhan ikan gurami tergolong lambat. Menurut
Nashrullah et al. (2022), untuk mencapai ukuran konsumsi dengan berat minimal 500 gram,
pemeliharaan benih ikan gurami dari ukuran 1 cm membutuhkan waktu lebih dari satu
tahun. Permasalahan lain yang menjadi hambatan dalam budidaya ikan gurami adalah biaya
untuk penyediaan pakan ikan. Biaya untuk penyediaan pakan ikan mencapai 60% dari
biaya produksi. Hal ini menjadi kendala dalam peningkatan produksi ikan gurami di
Indonesia.

Upaya untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi ikan gurami dapat dilakukan
dengan penggunaan pakan berkualitas (Suwarsito & Susylowati, 2024). Menurut Prajayati
et al. (2020), kualitas pakan ikan dapat dinilai dari bahan-bahan penyusun pakan dan
seberapa banyak bahan-bahan yang terkandung dalam pakan tersebut dapat diserap dan
dimanfaatkan oleh ikan. Salah satu nutrisi terpenting dalam pakan ikan adalah protein.
Menurut Suryaningrum et al. (2017), salah satu faktor nutrisi yang menentukan
pertumbuhan ikan adalah kandungan protein dan komposisi asam amino pakan. Sumber
utama protein pakan ikan berasal dari tepung ikan. Protein merupakan komponen pakan
ikan paling mahal, yang menyumbang sekitar 60% dari total biaya pakan (Ogello et al.,
2017). Sampai saat ini sumber utama protein pakan berasal dari tepung ikan, namun harga
tepung ikan harganya relatif tinggi karena sebagian besar masih mengandalkan impor
(Amran et al., 2021). Oleh karena itu, perlu melakukan upaya mencari sumber protein
alternatif yang lebih murah namun bernutrisi tinggi.

Magot (Hermetia illucens) merupakan salah satu jenis pakan alami yang potensial
untuk digunakan sebagai substitusi tepung ikan pada pembuatan pakan ikan karena
mempunyai kandungan protein yang tinggi (Were et al., 2022). Hasil penelitian Andari et
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al. (2021) menunjukkan bahwa kandungan protein larva magot cukup tinggi, yaitu sebesar
42,63%. Sedangkan hasil penelitian Suwarsito & Susylowati (2024), kandungan protein
larva maggot adalah sebesar 45,23%. Kandungan protein yang tinggi pada magot berperan
penting dalam proses metabolisme tubuh, pembentukan jaringan, dan laju pertumbuhan
ikan.

Kualitas protein pakan ikan juga dapat dilihat dari nilai retensi protein pada tubuh
ikan. Nilai retensi protein dipengaruhi oleh sumber dan kualitas protein dalam pakan.
Retensi protein menunjukkan jumlah protein pakan yang dikonversi menjadi protein tubuh
ikan. Semakin tinggi protein dalam tubuh mengindikasikan bahwa ikan mampu
memanfaatkan protein dalam pakan secara optimal untuk penambahan protein tubuh (Hua
et al.,, 2019). Lebih lanjut dinyatakan oleh Craig & Kuhn (2017) bahwa kecepatan
pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh banyaknya protein pakan yang dapat dimanfaatkan
oleh ikan sebagai zat pembangun sel-sel tubuh. Dengan demikian, nilai retensi protein
berpengaruh terhadap laju pertumbuhan ikan dan efisiensi pakan (Andriani et al., 2019).

Penelitian penggunaan magot untuk pakan ikan telah dilakukan oleh para peneliti.
Hasil penelitian Xu et al. (2021) menunjukkan bahwa bubur magot (Hermetia illucens)
dapat digunakan sebagai suplemen pakan ikan salmon (Micropterus salmoides). Hasil
penelitian lainnya yang dilakukan Fronte et al. (2021), tepung Hermetia illucens dapat
digunakan sebagai pengganti tepung ikan pada pakan ikan. Hender et al. (2021)
membuktikan bahwa penggunaan tepung Hermetia illucens sebanyak 30% dalam pakan
dapat meningkatkan pertumbuhan dan imunitas ikan kakap putih (Lates calcarifer).
Menurut Widianingrum et al., (2021), tepung magot mempunyai potensi yang tinggi untuk
digunakan sebagai imunomodulator alami dan pengganti protein pakan unggas. Penelitian
Al Rizki et al., (2021) menyatakan bahwa penggunaan tepung magot dapat meningkatkan
pertumbuhan ikan lele Sangkuriang berumur 2 bulan dan mengurangi jumlah pakan yang
digunakan. Hasil penelitian Limbu et al., (2022) menunjukkan bahwa penggunaan tepung
larva magot dapat meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan pada ikan Nila
(Oreochromis niloticus). Lebih lanjut Were et al., (2022) menyatakan bahwa pakan ikan
yang mengandung Hermetia illucens dapat menggantikan penggunaan tepung ikan untuk
pakan ikan nila (Oreochromis niloticus) dan ikan lele (Clarias gariepinus).

Namun dari berbagai penelitian yang diuraikan di atas, penggunaan Hermetia
illucens sebagai pakan alternatif untuk ikan gurami belum dilakukan. Sebagian besar
penelitian tersebut menggunakan magot untuk pakan alternatif jenis ikan karnivora dan
omnivora. Sedangkan ikan gurami merupakan jenis ikan herbivora yang mempunyai sistem
pencernaan berbeda dengan ikan karnivora dan omnivora. Hal ini tentunya akan
berpengaruh terhadap efisiensi pemanfaatan pakan dan pertumbuhan ikan gurami. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian penggunaan magot (Hermetia illucens) sebagai
substitusi pakan ikan gurami ditinjau dari efisiensi pemanfaatan pakan dan pertumbuhan
ikan gurami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh substitusi larva magot
(Hermetia illucens) terhadap pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan gurami (Osphronemus
gouramy) dan menentukan kombinasi substitusi larva magot yang menghasilkan
pertumbuhan, retensi protein, dan efisiensi pakan ikan gurami tertinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL), terdiri dari lima perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang dicobakan adalah: P1
(pemberian 100% pakan komersial); P2 (pemberian kombinasi larva magot 25% dan pakan
komersial 75%); P3 (pemberian kombinasi larva magot 50% dan pakan komersial 50%);
P4 (pemberian kombinasi larva magot 75% dan pakan komersial 25%); dan P5 (pemberian
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larva magot 100%). Rancangan percobaan menggunakan metode Acak Lengkap pada
penelitian ini disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Rancangan Acak Lengkap Penelitian

Perlakuan
P1 P2 P3 P4 P5
U1 P1U1 P2U1 P3U1 P4U1 P5U1
u2 P1U2 P2U2 P3U2 P4U2 P5U2
U3 P1U3 P2U3 P3U3 P4U3 P5U3

Ulangan

Pakan uji untuk percobaan dianalisis proksimat terlebih dahulu untuk mengetahui
kandungan nutrisinya. Hasil analisis proksimat pakan uji disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Proksimat Pakan Uji
Komposisi Proksimat Pakan Uji (%)

Perlakuan —g e Serat Abu  BETN _ Air
P1 26,45 8,32 8,69 56,54 9,13
P2 27,49 10,63 8,57 56,31 28,48
P3 28,70 9,91 8,18 53,21 39,57
P4 28,06 12,27 6,81 52,85 55,32
P5 27,63 33,08 6,00 33,29 66,15

Keterangan: BETN: Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen

Penelitian ini menggunakan benih ikan gurami dengan bobot rata-rata 7 - 10 gram.
Wadah pemeliharaan ikan gurami berupa jaring berukuran 50 x 50 x 50 cm sebagai unit
percobaan yang diletakkan di kolam budidaya ikan. Wadah pemeliharaan ikan gurami
dilengkapi dengan sistem aerasi untuk mensuplai oksigen ke dalam media pemeliharaan
ikan. Benih ikan gurami dipelihara selama 42 hari dengan kepadatan 8 ekor/unit percobaan.
Pemberian pakan dilakukan dua kali sehari pada pukul 07.00 dan 16.00 dengan feeding rate
5% dari biomasa ikan. Jumlah pakan yang diberikan selama percobaan dicatat dan
digunakan untuk menghitung efisiensi pakan ikan. Pada awal dan akhir pemeliharaan, benih
ikan ditimbang secara individu untuk menghitung pertumbuhan benih ikan gurami.

Variabel penelitian meliputi laju pertumbuhan spesifik, efisiensi pakan, dan retensi
protein. Masing-masing variabel penelitian dihitung dengan rumus sebagai berikut (1-3):
a. Laju Pertumbuhan Spesifik (Spesific Growth Rate/SGR) (Zonneveld et al., 1991) (1):

SGR = 22 X 100% 1)
Keterangan :
SGR = Laju Pertumbuhan Spesifik ikan gurami (%)
Wt = Biomassa ikan gurami pada akhir pemeliharaan (gram)
Wo = Biomassa ikan gurami pada awal pemeliharaan (gram)
t = Waktu pemeliharaan (hari)

b. Efisiensi Pakan (NRC, 1993) (2):
EP= {(Wt + D) — Wo)/ F)} x 100%. (2)

Keterangan :

EP = Efisiensi Pakan (%)

Wt = Biomassa ikan gurami pada akhir pemeliharaan (gram)
Wo = Biomassa ikan gurami pada awal pemeliharaan (gram)
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D = Bobot ikan gurami yang mati selama penelitian (gram)
F =Jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan (gram)

¢. Retensi Protein ikan gurami (Watanabe et al., 2001) (3):

JPS akhir (g)—JPS awal (g)

RP = JPB (9)

x 100% (3)

Keterangan :

RP = Retensi Protein (%)

JPS = Jumlah protein yang disimpan dalam tubuh ikan gurami (gram)
JPB = Jumlah protein pakan yang diberikan kepada ikan gurami (gram)

Data penelitian laju pertumbuhan spesifik, retensi protein, dan efisiensi pakan ikan
gurami dianalisis menggunakan sidik ragam. Jika terdapat pengaruh antar perlakuan
dilanjutkan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf kepercayaan 95% untuk
menentukan perlakuan yang terbaik. Jika hasil uji Duncan (P > 0,05) menunjukkan tidak
ada perbedaan antar perlakuan, namun jika hasil uji Duncan (P < 0,05) menunjukkan ada
perbedaan antar perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperoleh data laju pertumbuhan spesifik, retensi protein, dan
efisiensi pakan ikan gurami masing-masing perlakuan. Data hasil penelitian selengkapnya
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Laju Pertumbuhan Spesifik, Retensi Protein, dan Efisiensi Pakan Ikan
Gurami Masing-Masing Perlakuan

Parameter Perlakuan
ete P1 P2 P3 P4 P5
Laju Pertumbunan 2,83+ 029°  330£010° 317%019° 2,81£005° 275%007
Spesifik (%)

Retensi Protein (%) 63,23 £ 7,02° 73,16 + 7,47° 58,68 +4,25° 58,10 +5,69° 44,84 +5,20°
Efisiensi Pakan (%)  74,45+752° 7944 +7,18° 53,26+4,48° 7556+7,38" 57,61+9,69?

Keterangan: huruf superscript yang berbeda pada tabel menunjukkan perbedaan nyata (P < 0,05)

Data pada Tabel 3 terlihat bahwa laju pertumbuhan spesifik harian ikan gurami
tertinggi diperoleh pada perlakuan P2 (3,30 + 0,10%), diikuti P3 (3,17 + 0,19%), P1 (2,83
+ 0,29%), P4 (2,81 = 0,05%), dan P5 (2,75 £ 0,07%). Hasil sidik ragam menunjukkan
adanya perbedaan nyata antar perlakuan (P<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pemberian
maggot sebagai substitusi pakan ikan memberikan pengaruh yang nyata terhadap laju
pertumbuhan spesifik ikan gurami. Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa perlakuan
P1 berbeda nyata dengan perlakuan P2 dan P3 namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P4 dan P5. Meskipun begitu, maggot masih dapat digunakan sebagai substitusi
pakan ikan hingga 50% pada pakan ikan, karena laju pertumbuhan spesifik ikan gurami
pada perlakuan P2 tidak berbeda nyata dengan perlakuan P3.

Penggunaan kombinasi 25% magot dan 75% pakan komersial merupakan kombinasi
pakan yang paling baik yang menghasilkan laju pertumbuhan spesifik ikan gurami
tertinggi. Namun penggunaan magot dengan persentase lebih tinggi lagi seperti pada
perlakuan P3, P4, dan P5 justru menyebabkan laju pertumbuhan spesifik ikan gurami
menurun. Penurunan laju pertumbuhan ikan ini diduga karena pakan yang mengandung
khitin dari magot. Menurut Soetemans et al. (2020), kandungan khitin dalam magot
berkisar antara 8 - 24%. Keberadaan khitin dalam pakan mempengaruhi kecernaan dan
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penyerapan nutrien pakan. Khitin merupakan jenis serat yang tidak dapat dicerna sehingga
berdampak negatif terhadap pencernaan protein dan lemak karena ikan tidak mempunyai
enzym khitinase dalam sistem digestinya (Harefa et al., 2018).

Begitu pula penggunaan pakan komersial 100% juga tidak menghasilkan laju
pertumbuhan spesifik ikan gurami yang paling baik. Hal ini diduga karena peran magot
dalam campuran pakan tersebut dapat melengkapi kebutuhan nutrisi ikan gurami. Hal ini
sejalan dengan penelitian Xu et al. (2021) yang menyatakan bahwa bubur magot (Hermetia
illucens) dapat digunakan sebagai suplemen pakan ikan salmon (Micropterus salmoides).
Selain itu, diduga pakan yang hanya mengandung satu sumber protein dari pakan komersial
saja tidak dapat menghasilkan pertumbuhan ikan gurami lebih baik. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Wijayanti et al. (2014) bahwa pertumbuhan ikan menjadi lebih baik jika diberi
pakan yang mengandung dua sumber protein atau lebih dari pada ikan yang hanya diberi
satu sumber protein.

Data efisiensi pakan ikan gurami tertinggi diperoleh pada perlakuan P2 sebesar 79,44
+ 7,18%, diikuti pada perlakuan P3, P1, P5 dan P3 berturut-turut sebesar 75,56 + 7,38%;
74,45+ 7,52%; 57,61 + 9,69%; dan 53,26 + 4,48%. Hasil sidik ragam menunjukkan adanya
perbedaan nyata antar perlakuan (P < 0,05). Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa
perlakuan P1 berbeda nyata dengan perlakuan P5, namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P2, P3, dan P4. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian magot sebagai substitusi
pakan ikan memberikan pengaruh yang nyata terhadap efisiensi pakan ikan gurami. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Limbu et al. (2022) bahwa penggunaan tepung
larva magot dapat meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan pada ikan Nila
(Oreochromis niloticus).

Efisiensi pakan yang tertinggi pada perlakuan P2 tersebut karena penggunaan
kombinasi 25% magot dan 75% pakan komersial menghasilkan laju pertumbuhan spesifik
ikan gurami tertinggi. Novianti et al. (2022) menyatakan bahwa efisiensi pakan mempunyai
korelasi positif dengan pertambahan bobot tubuh, semakin tinggi nilai efisiensi pakan
menunjukkan ikan semakin efisien dalam memanfaatkan pakan untuk pertumbuhannya.
Semakin tinggi efisiensi pakan juga mengindikasikan semakin efisien pakan dikonversi
menjadi daging ikan. Namun penggunaan magot dengan persentase yang lebih tinggi lagi
seperti pada perlakuan P3, P4, dan P5 justru menyebabkan nilai efisiensi pakan menurun.
Diduga, semakin banyak penggunaan magot dalam pakan menyebabkan kandungan khitin
dalam pakan juga banyak. Ikan gurami tidak mempunyai enzym khitinase dalam sistem
digestinya sehingga tidak dapat mencerna khitin. Hal ini berdampak negatif terhadap
pencernaan protein dan lemak sehingga sehingga menurunkan efisiensi pakan (Harefa et
al., 2018).

Retensi protein ikan gurami tertinggi diperoleh pada perlakuan P2 (73,16 + 7,47%),
diikuti perlakuan P1 (63,23 + 7,02%), P3 (58,68 + 4,25%), P4 (58,10 + 5,69%), dan P5
(44,84 + 5,20%). Hasil sidik ragam menunjukkan adanya perbedaan nyata antar perlakuan
(P < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pemberian maggot sebagai substitusi pakan ikan
memberikan pengaruh yang nyata terhadap retensi protein ikan gurami. Hasil uji lanjut
DMRT menunjukkan bahwa perlakuan P5 berbeda nyata dengan perlakuan P1, P2, P3, dan
P4. Perlakuan P1 berbeda nyata dengan perlakuan P5, tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P2, P3, dan P4. Namun penggunaan magot dengan persentase yang lebih tinggi
seperti pada perlakuan P3, P4, dan P5 justru menurunkan retensi protein ikan gurami.
Begitu pula penggunaan pakan komersial 100% juga tidak menghasilkan retensi protein
ikan gurami yang lebih baik.

Retensi protein menunjukkan jumlah protein pakan yang dikonversi menjadi protein
dalam tubuh ikan yang dimanfaatkan untuk membangun atau memperbaiki sel-sel tubuh
yang rusak, serta metabolisme ikan sehari-hari (Andriani et al., 2019). Nilai retensi protein
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dipengaruhi oleh sumber dan kualitas protein dalam pakan. Retensi protein menunjukkan
jumlah protein pakan yang dikonversi menjadi protein tubuh ikan. Semakin tinggi protein
dalam tubuh mengindikasikan bahwa ikan mampu memanfaatkan protein dalam pakan
secara optimal untuk penambahan protein tubuh (Hua et al., 2019). Lebih lanjut dinyatakan
oleh Craig and Kuhn (2017) bahwa kecepatan pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh
banyaknya protein pakan yang dapat dimanfaatkan oleh ikan sebagai zat pembangun sel-
sel tubuh. Dengan demikian, perlakuan P2 mempunyai kualitas protein pakan yang baik
karena menghasilkan retensi protein tubuh ikan gurami tertinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa penggunaan magot (Hermetia
illucens) sebagai substitusi pakan ikan berpengaruh terhadap terhadap pertumbuhan ikan,
retensi protein, dan efisiensi pakan. Kombinasi larva magot 25% dan pakan komersial 75%
(P2) menghasilkan pertumbuhan ikan, retensi protein, dan efisiensi pakan tertinggi,
berturut-turut sebesar 3,3 + 0,1 gram/hari; 73,16 + 7,47%; dan 79,44 + 7,18%.
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